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SUMMARY 

 

HERLIN NOVENTA. Drip Irrigation and Eco Enzyme Application with 

Fertigation on Lettuce Plants (Lactuca Sativa L.) (Supervised by EDWARD 

SALEH and HILDA AGUSTINA). 

   The aim of this research is to determine the performance of drip irrigation 

and eco enzyme on lettuce plants (Lactuca sativa L.). The study was conducted from 

June 2023 to July 2023 at the Faculty of Agriculture's plant house, Sriwijaya 

University, Palembang City. The research method used was a Non-Factorial Group 

Randomized Block Design (RBD) with two treatments and three replications, 

namely Irrigation Water Application using drip irrigation system and Irrigation 

Water Application using conventional method. The parameters of this research 

consisted of Environmental Conditions (air temperature and humidity, and sunlight 

radiation), Drip Irrigation System Performance Analysis (flow rate and irrigation 

uniformity), Lettuce Water Requirements, and Lettuce Plant Results (plant height 

and leaf count). The research results showed that the use of eco enzyme through 

fertigation and a 100% water application rate provided optimal results for lettuce 

plants.   

 

Keywords: Eco Enzyme, Drip Irrigation, Fertigation, Lettuce Plants.
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RINGKASAN 

 

HERLIN NOVENTA. Aplikasi Irigasi tetes dan Eco Enzyme dengan Fertigasi 

pada Tanaman Selada (Lactuca Sativa L.) (Dibimbing oleh EDWARD SALEH 

dan HILDA AGUSTINA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kinerja irigasi tetes dan eco 

enzyme pada tanaman selada (Lactuca sativa L.). Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Juni 2023 sampai dengan Juli 2023 bertempat di rumah tanaman Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, kota Palembang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial (RAK) dengan  dua 

perlakuan dan tiga kali ulangan yaitu Pemberian Air Irigasi menggunakan sistem 

irigasi tetes dan Pemberian Air Irigasi dengan konvensional. Parameter penelitian 

ini terdiri dari Kondisi Lingkungan (suhu udara dan kelembaban udara, dan radiasi 

matahari), Analisa Kinerja Sistem Irigasi Tetes (debit dan keseragaman irigasi) 

Kebutuhan Air Tanaman Selada, dan Hasil Tanaman Selada (tinggi tanaman dan 

jumlah daun). Hasil penelitian didapatkan bahwa penggunaan eco enzyme dengan 

cara fertigasi dan jumlah pemberian air  100% memberikan hasil yang optimal 

untuk tanaman selada.  

 

Kata kunci : Eco Enzyme, Irigasi Tetes, Fertigasi, Tanaman Selada. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia mengakibatkan permintaan 

pasar terhadap sektor pangan semakin meningkat. Peningkatan terjadi terutama 

pada permintaan pasokan sayuran di Indonesia, mencapai 77,24 ton/tahun. Namun 

produksi nasional sayuran masih lebih rendah dari konsumsi penduduk yaitu 

sebesar 35,30 kg/tahun. Hal ini merupakan masalah bagi produsen untuk 

peningkatan produksi agar mampu memenuhi tingkat konsumsi sayuran nasional 

(Rosita et al., 2020).  

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu tanaman sayuran 

yang memiliki nilai komersial dan prospek yang cukup baik, serta mudah 

ditemukan di pasaran. Selada yang memiliki bentuk yang menarik serta memiliki 

kandungan gizi yang tinggi membuat tanaman ini berpotensi menjadi komoditas 

komersial mengingat permintaan selada terus meningkat sejalan dengan banyaknya 

pelaku wirausaha dibidang kuliner yang membutuhkan selada sebagai bahan 

pelengkap masakan tradisional maupun asing. Cahyono (2005), menyatakan bahwa 

selada mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi setelah kubis krob, kubis 

bunga dan brokoli (Wardhana et al., 2016). 

Seiring dengan berjalannya waktu, kenyataan menunjukkan penurunan 

produktivitas lahan akibat pemakaian pupuk yang berlebihan terutama pada 

penggunaan pupuk anorganik atau pupuk kimia. Penggunaan pupuk kimia ini jika 

dilakukan secara terus menerus tanpa penggunaan pupuk organik dapat 

mendegradasi lahan pertanian yang akhirnya dapat menurunkan produksi pertanian. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi tanaman 

dengan memperbaiki kesuburan tanah menggunakan pemupukan secara organik 

(Herawati et al., 2019). 

Pupuk organik dikategorikan menjadi dua yaitu pupuk organik padat dan 

pupuk organik cair. Salah satu pupuk organik padat yang sering menjadi pilihan 

petani adalah pupuk kandang. Pupuk kandang berfungsi untuk meningkatkan daya 

tahan terhadap air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation dan 
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memperbaiki struktur tanah. Pengaruh pemberian pupuk kandang secara tidak 

langsung memudahkan tanah untuk menyerap air (Rosita et al., 2020). Penggunaan 

pupuk cair merupakan alternatif bagi para petani, karena bentuknya yang cair 

sehingga lebih mudah diserap oleh tumbuhan (Hartz et al., 2000).  

Eco enzyme merupakan pupuk cair hasil fermentasi limbah dapur organik 

seperti ampas buah dan sayuran, gula dan dibuat dengan waktu fermentasi selama 

3 bulan (Gultom et al., 2022), selama proses itu eco enzyme menghasilkan berbagai 

enzyme yang dapat mempercepat terjadinya perombakan senyawa nitrogen menjadi 

unsur hara makro Nitrogen yang diperlukan untuk kesuburan tanaman (Lubis et al., 

2022). Eco enzyme memainkan peran penting dalam metode pertanian alami. Tidak 

hanya membawa manfaat bagi tanaman, tetapi juga melindungi lingkungan ekologi 

dan bumi, mengembalikan lingkungan dan tempat tinggal yang sehat untuk 

manusia.  

Irigasi diartikan sebagai usaha pemberian air kepada tanah agar dicapai 

kelembaban tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Hadiutomo (2012) dalam 

(Steven , 2021) mendefinisikan bahwa irigasi tetes (drip irrigation) adalah metode 

pemberian air pada tanaman secara langsung, baik pada areal perakaran tanaman 

maupun pada permukaan tanah melalui tetesan secara kontinu dan perlahan. Pada 

irigasi tetes,  debit aliran bisa diatur sesuai dengan kebutuhan air setiap fase 

pertumbuhan dan jenis tanamannya. Irigasi tetes memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan teknik irigasi lainnya, yaitu efisiensi penggunaan irigasi yang 

tinggi, pengelolaan nutrisi tanaman cukup baik, penanganan salinitas yang baik dan 

kebutuhan energi yang relatif rendah dibandingkan dengan kebutuhan energi teknik 

irigasi yang lain (Ridwan, 2013).  

Penyiraman pada tanaman dapat dilakukan secara bersamaan dengan 

pupuk yang dinamakan fertigasi. Pada prinsipnya pemberian air dengan 

menggunakan cara fertigasi adalah melarutkan pupuk dan air secara bersamaan dan 

dialiri secara perlahan menggunakan emitter atau penetes, dengan tekanan yang 

rendah menggunakan pipa distribusi. Pemberian katalis melalui sistem fertigasi 

menjadi pilihan yang paling efisien dan efektif dalam budidaya tanaman karena 

digunakan untuk mendorong dekomposisi bahan organik dan konversinya menjadi 

zat yang lebih sederhana dan lebih aman.  
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 Aplikasi fertigasi dengan irigasi tetes (drip irrigation) secara langsung dapat 

memudahkan dan mengefisiensikan penggunaan air serta pupuk. Fertigasi juga 

dapat mengalirkan air secara teratur sesuai kebutuhan tanaman ketika persediaan 

lengas tanah tidak mencukupi untuk mendukung pertumbuhan tanaman sehingga 

tanaman bisa tumbuh secara normal (Rohmah et al., 2018). Penerapan irigasi tetes 

pada tanaman selada bisa menjadi salah satu pilihan, karena selada merupakan 

tanaman yang membutuhkan pengolahan air yang maksimal untuk meningkatkan 

produksi selada baik secara kuantitas maupun kualitasnya (Dosem et al., 2018). 

1.2.  Tujuan   

Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan kinerja irigasi tetes dan eco 

enzyme  pada tanaman selada (Lactuca sativa L.). 

1.3.  Hipotesis  

Diduga sistem irigasi tetes dan fertigasi dengan eco enzyme mempengaruhi 

produksi pertumbuhan pada tanaman selada (Lactuca sativa L.). 
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